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PENDAHULUAN

Penyakit ascariasis adalah salah satu infeksi parasit yang banyak banyak
dijumpai di Indonesia, disebabkan oleh cacing gelang Ascaris Lumbricoides.'**
Penyakit tersebut merupakan penyakit cacingan yang paling umum diderita oleh
1,5 milyar penduduk dunia,*sedangkan di Indonesia sendiri prevalensinya
mencapai 20,12%-75,18%.> Tingginya presentasi tersebut dapat disebabkan oleh
karena iklim tropis dan kelembapan udara yang tinggi di Indonesia, yang
merupakan lingkungan yang cocok untuk perkembangan cacing serta kondisi

sanitasi.!>>*

. Salah satu tanaman obat yang memiliki daya anthelmintik adalah
petai cina atau yang sering popular di masyarakat jawa disebut lamtoro .°Daya

anthelmintik petai cina diyakini melalui efek langsung bahan aktif yang

terkandung pada petai cina yang dapat membunuh parasit dalam tubuh.’

Uji aktivitas antiaskaris secara in vitro ini menggunakan hewan percobaan
Ascaridia galli, yaitu spesies cacing gelang yang menyerang unggas (ayam).
Cacing ini dipilih karena mempunyai famili yang sama dengan Ascaris
lumbricoides, dan memiliki cara penularan yang sama.®Selain itu karena untuk
mendapatkan cacing Ascaris lumbricoides cukup sulit, yaitu harus mendapatkan
cacing tanpa pengaruh dari obat cacing .Piperazin dipilih sebagai kontrol positif
karena merupakan obat pilihan untuk infeksi cacing Ascaridia galli dan juga

paling banyak digunakan untuk infeksi cacing tersebut.”'*!

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan beberapa permasalahan

diantaranya adalah apakah infus biji petai cina dengan berbagai konsentrasi



mempunyai daya anthelmintik terhadap cacing gelang (Ascaridia galli) secara
invitro?,apakah infus daun petai cina dengan berbagai konsentrasi mempunyai
daya anthelmintik terhahadap cacing gelang (Ascaridia galli) secara in vitro?,
diantara infus biji dan infus daun manakah yang mempunyai kemampuan

anthelmintik yang lebih baik?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah infus biji dan
infus daun petai cina memiliki daya anthelmintik terhadap Ascaridia galli secara
invitro. Selain itu juga untuk mencari LC,o(Lethal Concentration 100) dan

LT,¢(Lethal Time 100) dari infus daun dan biji petai cina.

METODE PENELITIAN

Disiplin ilmu yang terkait dengan penelitian ini meliputi Farmakologi dan
Terapi, Farmasi, dan Parasitologi. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Farmasi dan Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas
Diponegoro. Penelitian dan pengumpulan data dilakukan selama kurang lebih satu
bulan.Jenis penelitian ini adalah peneltian eksperimental murni dengan post test

only control group design.

Populasi penelitian ini adalah cacing Ascaridia galli yang diambil dari lumen
usus ayam pedaging yang diperoleh dari tempat pemotongan ayam Pasar Kobong
Semarang. Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 192 cacing Ascaridia
galli dengan kriteria inklusi cacing Ascaridia galli dewasa, cacing yang masih

aktif bergerak, ukuran cacing 7-11 cm, tidak tampak cacat secara anatomi, dan



kriteria eksklusi ialah cacing Ascaridia galli mati sebelum perlakuan. Sampel
terbagi menjadi 4 kelompok perlakuan yaitu kelompokl dimasukkan dalam infus
biji petai cina kering dengan konsentrasi 15%,30%, dan 60%. Kelompok 2
dimasukkan dalam infus daun petai cina kering dengan konsentrasi 10%,20%,dan
40%. Kelompok 3 dimasukkan dalam larutan piperazin citrat 0,5% sebagai
kontrol positif. Kelompok 4 dimasukkan dalam larutan NaCl 0,9% sebagai kontrol
negatif. Masing-masing kelompok direplikasi sebanyak tiga kali untuk menjaga
reabilitas. Setiap replikasi berisi 8 cacing ascaridia galli 25 ml infus biji petai cina
kering/ infus daun petai cina kering/NaCl /Piperazin citrat 0,5. Sesuai dengan

konsentrasi masing-masing.

Prosedur pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Cawan petri disiapkan, masing-masing berisi infus biji petai cina kering,
infus daun petai cina kering, larutan Piperazin sitrat dan larutan NaCl

sesuai konsentrasi masing-masing setelah dihangatkan pada suhu 37°.

2. Ke dalam masing-masing cawan petri dimasukkan 8 ekor cacing Ascaridia

galli yang masih aktif bergerak, kemudian dipertahankan pada suhu 37°C.

3. Untuk melihat apakah cacing telah mati setelah diinkubasi, cacing-cacing
tersebut diusik dengan batang pengaduk tiap jam. Jika cacing diam,
dipindahkan ke dalam air panas pada suhu 50°C. Apabila dengan diusik
cacing tetap diam, berarti cacing tersebut telah mati. Tetapi jika cacing

bergerak, berarti cacing itu hanya paralisis.

4. Hasil yang diperoleh kemudian dicatat.



Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yang
didapat dari jumlah cacing yang mati tiap jam pada tiap-tiap konsentrasi infus biji
petai cina kering, infus daun petai cina kering, dan larutan Piperazin Sitrat. Data
jumlah kematian cacing setiap jamnya dianalisa menggunakan tabel dan grafik.
Hasil uji dievaluasi secara statistik menggunakan metode analisa probit dengan
menggunakan program komputer SPSS 15 for windows untuk mengetahui LC,o
dan LT, infus biji petai cina kering(Leucanea leucocephala) dan infus daun petai
cina. Normalitas data dianalisis dengan uji Saphiro-Wilk kemudian dilakukan uji
beda pada tiap konsentrasi dengan uji Kruskal-Wallis yang dilanjutkan dengan uji

Mann-Whitney (taraf signifikasi p<0,05).

HASIL

Batasan waktu pengamatan percobaan uji daya anthelmintik infus daun dan biji
petai cina ditetapkan dengan waktu lama hidup cacing Ascaridia galli dalam
larutan NaCl 0,9%. Dari hasil pengamatan diperoleh waktu kelangsungan hidup
seluruh cacing Ascaridia galli dalam larutan NaCl 0,9% dengan 3 kali replikasi
adalah selama 45 jam sehingga waktu pengamatan percobaan uji daya
anthelmintik infus daun dan infus biji petai cina dilakukan dengan jangka waktu
maksimal selama 45 jam. Jumlah kumulatif mortalitas cacing Ascaridia galli
dalam infus daun dan biji petai cina dapat dilihat pada lampiran. Data tersebut lalu
dianalisis dengan metode analisis probit untuk mengetahui LC,q infus daun dan

infus biji petai cina. Hasil analisa probit tersebut dapat dilihat pada tabel 1



Infus daun petai Infus biji petai

cina cina
Persentase mortalitas LT (jam) LT (jam)
(%)

10 7.903 7.052
20 10.409 9.820
30 12.215 11.815
40 13.758 13.521
50 15.201 15.114
60 16.644 16.708
70 18.187 18.413
80 19.993 20.409
90 22.498 23.177
95 24.567 25.462
99 28.448 29.750

Tabel 1. Hasil analisis probit LC,o infus daun dan infus biji petai cina

terhadap cacing Ascaridia galli secara in vitro.

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa infus daun petai cina memiliki LC,o pada

konsentrasi 41.755gram/100ml, sementara infus biji petai cina memiliki LC,q



pada konsentrasi 65.061gram/100ml.Selanjutnya dilakukan analisis LT, infus
daun petai cina dan LT infus biji petai cina dengan menggunakan LC,q infus

daun petai cina dan LC, infus biji petai cina tersebut. Hasil analisa LT, dapat

dilihat pada tabel 2.
Infus daun petai Infus biji petai cina
cina

Persentase mortalitas LT (jam) Bata LT (jam)s bawah
(%) (jam)

10 7.903 7.052

20 10.409 9.820

30 12.215 11.815

40 13.758 13.521

50 15.201 15.114

60 16.644 16.708

70 18.187 18.413

80 19.993 20.409

90 22.498 23.177

95 24.567 25.462

99 28.448 29.750

Tabel 2. Hasil analisis probit LT, infus daun dan infus biji petai cina terhadap

cacing Ascaridia galli secara in vitro



Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa LT infus daun petai cina adalah 28.448 jam,

sementara L T;o infus biji petai cina adalah 29.750 jam.
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Gambar 1. Box plot distribusi rerata lama hidup cacing Ascaridia galli dalam

berbagai kelompok perlakuan

Setelah dilakukan uji normalitas data dengan uji Saphiro Wilk didapatkan hasil
distribusi yang tidak normal (p<0,05) sehingga selanjutnya dilakukan uji non
parametrik yaitu uji Kruskal Wallis yang dilanjutkan dengan uji Mann Whitney
untuk mengetahui kemaknaan perbedaan rerata lama hidup cacing Ascaridia galli
antar kelompok perlakuan dan antar kelompok perlakuan dengan kelompok

kontrol. Perbedaan dianggap bermakna jika p<0,05.



Tingkat kemaknaan perbedaan rerata lama hidup cacing Ascaridia galli tersebut

dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Tingkat kemaknaan perbedaan rerata lama hidup cacing Ascaridia
galli antar kelompok perlakuan dan antar kelompok perlakuan dengan kelompok

kontrol berdasarkan uji Mann Whitney

Daunl Daun2 Daund Bijil5 Biji30 Biji60 Piperaz NaCl

in0,5 0,9

B B B B

=0.05 =0.04

B B B B
p=0.04

T T B B
p=0.07 p=0.04 p=0.04

Bijils

p=027 p=0.04
Biji30 B B T
Biji B B T
Piperaz B B B
in03
NaCl B B B
0,9 P=0.046 Pp=0.046
p=0.04 p=0.04 p=0.04 p=0.04 p=0.04

Keterangan : B = Perbedaan BERMAKNA

T = Perbedaan TIDAK BERMAKNA

Bermakna bila p< 0.05



PEMBAHASAN

Sebagai kontrol negatif dalam penelitian ini digunakan larutan NaCl 0,9%
karena sifatnya isotonis sehingga tidak merusak membran sel tubuh cacing. Dari
hasil penelitian diketahui bahwa cacing Ascaridia galli mampu bertahan hidup
selama 45 jam dalam larutan NaCl 0,9% dan suhu 37°C.

Hasil uji Mann-Whitney pada penelitian ini menunjukkan bahwa rerata
lama hidup cacing Ascaridia galli kelompok perlakuan (infus daun petai cina dan
infus biji petai cina) dan kelompok kontrol positif (larutan piperazine sitrat)
mempunyai perbedaan yang bermakna terhadap kelompok kontrol negatif (larutan
NaCl 0,9%).

Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa waktu kematian cacing
Ascaridia galli yang direndam dalam kelompok perlakuan (infus daun dan infus
biji petai cina) mempunyai hasil perbedaan yang bermakna (p<0,05) terhadap
semua konsentrasi larutan piperazine sitrat. Namun apabila dilihat dari waktu
kematian, kontrol positif (larutan piperazin sitrat) memiliki hasil yang lebih baik
dari kelompok pearlakuan (infus daun dan biji petai cina). Hasil ini mungkin
dikarenakan karena konsentrasi pada kelompok perlakuan yang digunakan terlalu
kecil dan adanya variabilitas dari cacing.

Bila kedua bagian tanaman petai cina tersebut dibandingkan, infus biji
mempunyai waktu kematian cacing lebih lama. Uji Mann-Whitney menunjukkan
perbedaan yang bermakna (p<0,05) antara konsentrasi terendah dengan

konsentrasi yang paling tinggi, sedang konsentrasi terendah dengan konsentrasi

10



selanjutnya menunjukkan perbedaan tidak bermakna kemungkinan karena rentan
konsentrasi yang kurang tinggi. Efektivitas biji petai cina ditunjukkan pada
konsentrasi dengan LT,y pada 29.750 jam sedang efektivitas daun petai cina
ditunjukkan pada konsentrasi dengan LT, pada 28.448 jam. Selain itu daun butuh
konsentrasi yang lebih kecil untuk membunuh 100% hewan coba yang dapat
ditunjukkan pada Lcio daun yaitu 41.755gram/100ml lebih kecil dari Lcio biji
yaitu 65.061gram/100ml. Hal ini diperkirakan dikarenakan kadar saponin dalam
biji petai cina lebih rendah bila dibandingkan dengan kadar saponin pada daun

petai cina.

KESIMPULAN

infus biji dan infus daun petai cina (leucanea leucocephala) mempunyai
daya anthelmintik terhadap cacing Ascaridia galli secara in vitro walaupun
khasiatnya masih di bawah obat piperazine sitrat. Apabila dibandingkan antara
kedua kelompok perlakuan, yaitu infus biji dan daun petai cina daya anthelmintik
,infus daun petai cina adalah lebih baik . Hal ini ditunjukkan dari analisis probit
diperoleh harga LC,o dan LT infus biji petai cina(leucanea keucocephala)
adalah  65.061gram/100ml dan 29.750 jam. Hasil ini lebih tinggi bila
dibandingkan dengan LC,o dan LT, infus daun petai cina (leucanea

leucocephala) yaitu 41.755gram/100ml dan 28.448 jam.
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SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan ekstrak untuk
mengetahui secara jelas zat-zat aktif yang terkandung serta bagian mana dari
tanaman petai cina yang mempunyai saponin yang paling tinggi.

Sebaiknya dilakukan penelitian serupa dengan jumlah sampel yang lebih
banyak dan variasi konsentrasi yang lebih tinggi untuk mengetahui konsentrasi
yang paling sesuai.

Penelitian ini perlu dikembangkan lebih lanjut ke uji daya anthelmintik
menggunakan bagian-bagian dari tanaman petai cina (Leucanea leucocephala),

terhadap cacing Ascaris lumbricoides secara in vitro maupun in vivo.
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